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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional 'yang kita laksanakan
meliputi berbagai aspek, yvaita sspek ekonomi, gogial
pudaya, politik, dan Bankam. Pembangunan bidang ekonomi
‘dapat menyedinkan sumber days yeng lebih luss begil
pembangunen bidang jeinnye, yzng amab penting bagi
tercapainys tujuan pembangun&n'naﬁional, yaitn terwa-
judnys masyarakab adil dan mekmur Yang merata materiil
den epiritual berdagarkan Pancasila dan DUD 1945,

Peningkatan ekonomi disuatu Negarad berarti
meningkatnya pendapetan megyarakst yvang berakibat dave
beli masyarakat itu eendiri bertambah. Kemaduan“tghnol—

ogi modern membawa pengaruh yang cukup besar terhadap

perkembangan ljalu-lintas Jalan darst, dimana perkemban—
gen tersebub disamping membawa manfaat. menimbulkan
pula aspek-aspek negatif yang dapat diamati dengan.
semakin meningkatnysa angka kecelsksan lalu—lintes
beserta keruglien hartavdanlkorban jiwa vang di akibat-
ksn. Kecelakaan 1slu-lintas balk di negara maju manpun
di negara yang sedang berkembang masih tetep menjadi
mesalsh vyang +tidak henti-hentinya dibicarakan dslam
rengka mencari upaya yang tepat uptuk mencegeh dan
menekan lajunys pertambahan ongks kecelakasn beserta

akibatnya dari tahun ke tahun.




Produk-kemaduan tehnologi Pada hakekatnya'dituju-

Di negarg dengan perkembangan industyr;j Yang

tinggj kematian karens kecelakaan lalu—lintaa menem-—

Di Indonesiq, 10-20% reénderita vang masuk rumah
Sakit adalsh korban kecelakpgn lelu-lintas. Dalem tahun
1975 kematian karens kecelakaan lalu-lintas kurang dari
7000 sementara  tehup 1982  angks kematian mencapai
12000, suaty kenaikan Yang memprihatinkan (Hangoy dan
Tojo, 1982y, Kecelaknan lalu-lintag menyebabkan gy
morbiditas dap 3,5% Rortalitas dapi porulesi. Dapj 10%
kapasitag tempat tigyp di rumah sekit vang diisj korban

kecelakaan lalu—lintas dan sekitar 680y kematian Aadalah




karena perluksan kepals, sementara kerugian materi vang
diakibatkan kurang lebih 1% dari GNP (Mangoy dan Tojo ,
1982). Data kecelskasn lalu-lintas di Indoneesis +tahun
1975 - 1982 terdapat kenaikan angka keceleskasn sebesar
14,5% setisp +tahunnya. Di Indonesia setisp harinya
terdepat orang meninggal karena kecelaksan lalu-lintas
{Nangoy dan Todo, 1982).

Di Indonesia pelayanan kesehatan mengsnut sistem
rujukan (referal system). Adspun yang dimeksud dengen
sistem rujukan di Indonesia, seperti yang telah diru-
muaskan dalsm SK.Menteri Keeehatan RI No.32 tahun 1972
ialsh suatu sistem penyelenggarasn pelayanan kesehatan
vang melaksanakan pelimpshan tanggung Jawab timbal
balik terhadap suatu kasus penyakit atau masalsh kese-
hatsn secara'vertikal, delem-arti dari unit yang berke-
maxpuan kurang kepada unit yang lebih mampu atau secara
horizontal dalam arti sntar unit-unit ysng eetingkat
kemampuannya (Azrul, 1988). Di Daerah Istimewa Yogya-
karta, vyeang terdiri dari 4 kabupaten yakni Bantul,
Sleman, Gunungkidul, Kulon Progo dan 1 daerah kotamadyae
yaknl Kodya Yogyekarte, mempunyai Rumsh Sakit pemerin-
tah dalam kategori klas C vang mampu memberiken pelaya-
nan kedoktersn wnum den spesialis terbstas yakni pela-—
vanan penyvakit dalam, bedah/bedah mulut, kesehatan anak
dan kebidanman. Setisp mesalah kesehsten wyeang tidek
mamnpn  distesi akan dilakuvkan rujuvkan ke rumah sakit

vang memberikan spesialis luse dan subepesirlis. RSUP.

™. O 2 o e mly mem et aram et aale o s el I 2 o el =



Daerah Istimewn Yogyskarta dan RSU.PKU Muhammadiyah
Yogyakarta yveng mengadekan pelavenan spesialisasi Bedsh
Mulut adeleh rumsh ssakit vang tepst untuk menerima
rujukan pada kasue kecelakean lelu-lintas yang mengenai
mulut khususnys fraktur rehang.

Di Daereh Kepolisian Wilayah Yogyekarta perkem-—
bangan Jumlah kendarasn bermotor rats-rata selsma 10
tehun (1986 - 1996) mengalami kenaiken sekitar 19,64 %
rertahun, sedangkan kecelsksan lalu~lintas periode iéB?
-1886 (9 tehun) rata-rata 580 kejadian prertahun dan
korban meninggsl 196 pertahunnya.

Keruveskan pada kepala paling banyvak dijumpal
sebagai penyebab kematian dibmanding peda bhagisn tubuh
lain (Mangoy dan Tojo, 1982).

Muks yeng terdiri deri Jaringan lunsk (kulit,
otot, Jaringan dalamnya) dan tulang muka vyaitu os
neeale, =zigoma, meksilla dsn mandibula, depat terjadi
trauma akibat kecelsakaan lalu-lintas. Tingkat keparahen
luka tergantung banyak pembuluh darah, +trauma daersh
ini dapat menimbulkan perdarahan (Sidik, 1995).

Pada sgemus tulang muka mempunyai bagisn vyang
dilapiei mukosa yang melekat erat dengan tulang sehing-
ga bila terdadi fraktur terjadilah robekan mukosa dan
pendarshan. Pendarsghan melalui hidung atauw mulut pesca
trauma mungkin karena frekitur tulang muka. Ciri umum
lain pada freaktur tulang muka ialeh maloklusi yaitu

kendnan dimana rahseng tidsk depet dikstubken mulut
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Jadi trauma pada muka tergsbung dalam berbagai
tingkat keterlibatan dengan Jaringan-jaringan .lunak
yang menutupinye seelain itu Juge struktur tetangas
seperti mata, saluran pernafasan'nasal, sinue paranasal
duga lidsh. Keparshannva dapat berbeda mulai retak vang
sederhana pade alveolus bagian atas sampai terjadinya

kehancuran tulsng ysng hebst peda seluruh waJjah.

Perumusan Masalah

Berdasarken ursian diatas maka!jmaaalah vang
timbul yaitu berapaksh prevalensi fraktur rehang akibat
kecelakaan 1lalu-lintas di Daerah Istimewa Yogyakarta

tahun 1997 -~ 1898 2

Kepentingan Permasalahan

Magalah kecelakaasn lalu-lintas tidak henva meli-
batkan atsu menjadi urussn instensi yangz berwenang
dalam penanganan dan pengsburan ialu—lintas, melainken
mendadi  tenggung setisp anggota masyarskat terutems
masyarakat pemskai jalen.

Penyebeb dan pihak yang terlibat dalam kecelakaan
lalu-lintas peda hakekatnys ade 4 faktor yaitu :

1. Manusia

2. Kenderasn

3. Jalan

4. Lingkungsan

Keempat faktor ini =saling mempengaruvhi untuk
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bPrevensi juga harus mencakup semug fektor, Penyebab
kematian terbanyak pada kasus kecelakaan lalu—linéas
adalah keruszskan kepala. Melihat hal tersebut dapat
divpayakan pendekatan prevensi yang tepat yaitu pengga-
lakan pemaknisn alat pelindung kepala bagi rengendara

sepeda  motor dan remboncengnya serte rerlindungan

lui Sistem pengaturan lalu-lintas Yang bailk tanpa

‘mangabaikan urayse pendekatan Prevensi yang lein.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang aken dicapai dalam penelitian inj
adalah sebagai berikut -
1. Tujuan Obye&tif
a. Untuk mengetshui brevalensi fraktur rehang akibat
kecelskaan lalu-lintas di. Deerah Ietimewa
Togvakarta dari tahun 1997-1998 yang menjalanj
pPerawatan di RSUP. Dp. Sardiito den RSIJ, PKUt
Muhemmadiyah Yogyakarts.
b. Untuk ﬁengetahui Prevalensi fraktur raheng
berdasar umur dan_denis kelamin.

. Untuk mengetahui  prevalensi fraktur rahang

Q

berdasarkan bagian makeilla dan mandibula,

d. Untuk mengetahui prevalensi  fraktur mandibula
berdasark@n letak fraktur.

e. Untuk mengetahui dampak kecelakesn peds kerusakan

wajah.




2.

Tnjusn Subyektif

2. Untuk memperoleh data~data sebagasi bshsn utama
penyusunan karya +tulils ilmish guna  memenuhi
gyarat untuk  memperoleh gelar kesarjanaan
dibidang ilmu kedokteran pada Fakultas Kedokteran
Universitas Muhemmadiyeh Yogyskarts.

b. Untuk meningkatken serta mendalemi berbagsai teori

vang telah penulis peroleh gelams beradg dibangku
kuliah.

E. Eegunsan Penelitian

Adapun kegunaan vang dapat diambil dari

renelitisan ini adalah sebsagai berikut :

i.

Kegunaan Teoritis
Memberi sumbangsn pemikiran dibidang kedokteran

terutams yang berhubungsn dengan prevalensi fraktur

rehang akibat kecelsksan lalu-lintas di Daerah

Iztimewa Yogysksrtas.

Kegunesan Praktis

&. Untuk lebih mengembangkan penalaran, membentuk
rols pilkir dinsmis, seksligus untuk mengetahui
kemampuan penulis dalém menerapkan ilmu  yang
diperocleh.

b. Memberi jawaben atas permasalehan yvang diteliti.

c. Hasil penelitian ini diharspkan dapat membantu me

ngetahul prevalensi fraktur rahang akibat kecela-
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